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ABSTRAK 

DAS Benenain merupakan DAS terluas di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang 

memiliki luas mencapai ± 3.158 km2 (BWS Nusra II Provinsi NTT, 2015) dan memiliki 

panjang sungai utama ± 128 Km (BWS Nusra II Provinsi NTT, 2015). Hulu sungai 

Benenain berasal dari Gunung Mutis ± 1.400 m dpl (BWS Nusra II Provinsi NTT, 2015)  

dan mengalir ke Tenggara bermuara ke Laut Timor dekat Besikama, Kabupaten Malaka. 

Pada kabupaten Malaka yang merupakan hilir DAS Benenain sering terjadi banjir. 

Bencana banjir yang terjadi merupakan fenomena bencana yang menjadi hal rutin setiap 

tahun di penghujung musim hujan. Hal ini menyebabkan jumlah kerusakan sarana dan 

prasarana fasilitas umum serta perumahan rakyat semakin meningkat. Dalam upaya 

mengurangi resiko kerusakan yang terjadi  akibat banjir, dibutuhkan upaya pengendalian 

banjir. Perencanaan pengendalian banjir di suatu DAS dapat dilakukan dengan baik 

apabila debit banjir rencana diketahui. Debit  banjir dapat dihitung dengan menggunakan 

hidrograf satuan untuk memperkirakan debit banjir rancangan yang realistis dan akurat. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) 

Nakayasu, Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) Snyder, Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) 

Gama I, Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) ITB I Dan Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) ITB  II 

dengan dilakukan perbandingan, metode manakah yang nilai debit banjir mendekati banjir 

rancangan atau data Automatic Water Level Recorder (AWLR) agar selanjutnya metode 

tersebut sebagai acuan untuk perhitungan lebih lanjut yang berkaitan dengan perhitungan 

debit banjir rencana.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam menghitung dan menganalisis 

perbandingan debit rencana menggunakan metode Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) 

Nakayasu, HSS Snyder, HSS Gamma I, HSS ITB I, HSS ITB II  dan Hidrograf Satuan 

Terukur (HST) dari data AWLR mendapatkan hasil selisih rata-rata nilai debit puncak 

banjir kala ulang 5, 25, 50, 100, 200 tahun untuk masing-masing metode terhadap 

Hidrograf Satuan Terukur (HST) dari data AWLR adalah HSS Nakayasu Terhadap HST 



 

 

 

sebesar 170,72 m3/detik, HSS Snyder terhadap HST sebesar 451,76 m3/detik, HSS 

Gamma I terhadap HST sebesar 334,86 m3/detik, HSS ITB I terhadap HST sebesar 

905,09 m3/detik, HSS ITB II terhadap HST sebesar 56,91 m3/detik. Dari masing-masing 

metode yang digunakan metode HSS yang mendekati Hidrograf Satuan Terukur (HST) 

adalah HSS ITB II sehingga metode yang tepat untuk menghitung banjir rancangan pada 

DAS Benenain berdasarkan karakteristik DAS dan curah hujan dalam penelitian ini adalah 

metode Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) ITB II. 

 

Kata Kunci : Automatic Water Level Recorder, Nakayasu, Snyder, Gamma I, ITB I, 

ITB II, Banjir. 
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